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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa data yang telah diperoleh, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kondisi perkerasan ruas jalan nasional Kiliranjao – Batas Dhamasraya Sta 

159+000 – 164+000 mengalami kerusakan yang sudah menganggu 

kenyamanan dan keamanan berlalu lintas. Hal ini menunjukkan bahwa ruas 

jalan ini sudah perlu adanya identifikasi lebih lanjut guna mendapatkan 

penanganan yang tepat. 

2. Secara umum, berdasarkan survei yang dilakukan pada perkerasan jalan 

nasional Kiliranjao – Batas Dhamasraya Sta 159+000 – 164+000 didapatkan 

total luasan dari 4 jenis kerusakan yaitu 809,05 m2 yang terdiri dari 

kerusakan lubang dengan luas 137,4 m2, kerusakan retak kulit buaya dengan 

luas 265,75 m2, kerusakan alur dengan luas 287,15 m2, kerusakan keriting 

dengan luas 118,75 m2. 

3. Berdasarkan analisis kerusakan pada ruas jalan nasional Kiliranjao – Batas 

Dhamasraya Sta 159+000 – 164+000 dengan metode Pavement Condition 

Index (PCI) didapatkan nilai rata-rata PCI sebesar 16,36 dengan penilaian 

kondisi jalan adalah sangat buruk (very poor), sedangkan Penilaian kondisi 

jalan dengan menggunakan metode International Roughness Index (IRI) 

didapatkan nilai IRI yaitu 12,22 dengan penilaian kondisi jalan rusak berat 

dan termasuk ke dalam klasifikasi jalan tidak mantap. 

4. Jenis perbaikan yang dilakukan pada ruas jalan nasional Kiliranjao – Batas 

Dhamasraya Sta 159+000 – 164+000 berdasarkan rata- rata nilai PCI 16,36 

(sangat buruk) yaitu dimasukkan ke dalam program pemeliharaan 

rekonstruksi dengan bentuk pemeliharaan yaitu perbaikan seluruh struktur 

perkerasan.  

5. Setelah dilakukan pengecekan drainase dilapangan, maka dilakukan 
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perencanaan saluran drainase sepanjang 750 m (STA 159+400 – 159+750 

dan STA 160+000-160+400) dan didapatkan hasil dimensi drainase : 

a. Sta 159+400 – 159+750  

Dengan debit (Q)rencana = 0,970 m3/detik, direncanakan 

penampang saluran berbentuk trapesium karena dari perhitungan telah 

dapat menampung debit rencana, dengan dimensi tinggi (h) 0,90 m, 

lebar (b) 1 m, dan tinggi jagaan (w) 0,50 m. Dengan kapasitas drainase 

(Q) 1,0998 m3/detik besar dari debit rencana yaitu 0,970 m3/detik. 

b. Sta 160+000 – 160+400  

Dengan debit (Q)rencana = 0,262 m3/detik, direncanakan 

penampang saluran berbentuk trapesium karena dari perhitungan telah 

dapat menampung debit rencana, dengan dimensi tinggi (h) 0,70 m, 

lebar (b) 0,72 m, dan tinggi jagaan (w) 0,30 m. Dengan kapasitas 

drainase (Q) 0,377 m3/detik besar dari debit rencana yaitu 0,262 

m3/detik. 

 

5.2 Saran  

1. Pemeliharaan jalan secara teratur oleh instansi yang bertanggung jawab, 

serta instansi yang bertugas mengawasi kendaraan dengan beban melebihi 

kapasitas, juga harus lebih tegas dan disiplin. Agar kerusakan jalan dapat 

diantisipasi dan mengurangi gangguan pada kenyamanan pengendara atau 

pengguna jalan.  

2. Adanya pencegahan kerusakan pada jalan dengan pemeliharaan atau 

perawatan secara rutin maupun berkala sesuai dengan kondisi jalan. 

3. Pentingnya perawatan drainase agar saluran drainase yang ada, menjadi 

efektif mengaliri air, dan mencegah terjadinya limpasan air yang akan 

membentuk genangan pada permukaan jalan.  
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